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ABSTRAK

Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan dasar komputer, khususnya pengoperasian
Pengenalan Microsoft Word, pada siswa kelas 5 SDN Sidobogem, Kabupaten Lamongan. Dengan
Teknologi pendekatan partisipatif, kegiatan ini melibatkan analisis kebutuhan, penyusunan kurikulum,
Komputer pengajaran interaktif, serta evaluasi untuk memahami tingkat kemajuan siswa. Hasil pelatihan
Pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan siswa menjalankan komputer dan
Microsoft menggunakan fitur dasar Microsoft Word. Sebelum pelatihan, sebagian besar siswa tidak
familiar dengan langkah-langkah dasar penggunaan komputer; setelahnya, mereka mampu
menyalakan, mematikan, serta menggunakan fungsi-fungsi dasar Word, meskipun masih
memerlukan latihan untuk pemahaman fitur lebih lanjut dan keterampilan mengetik. Pendekatan
praktis dan metode pengajaran berulang terbukti efektif dalam memperkuat keterampilan siswa.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelatihan interaktif berbasis teknologi dapat membantu
siswa dasar memahami keterampilan digital yang dibutuhkan untuk mendukung proses belajar di
era digital.
ABSTRACT
Keywords: This study aims to enhance basic computer skills, specifically the operation of Microsoft Word,
Introduction among fifth-grade students at SDN Sidobogem, Lamongan Regency. Using a participatory
Computer approach, the program involves needs analysis, curriculum development, interactive teaching,
Technology and evaluation to assess student progress. The training results indicate a significant improvement
Training in students’ ability to operate computers and use basic Microsoft Word functions. Prior to
Microsoft training, most students were unfamiliar with basic computer operation; afterward, they could
power on, shut down, and use basic Word functions, although additional practice is needed for
more advanced features and typing skills. Practical approaches and repetitive teaching methods
proved effective in reinforcing students’ skills. This study concludes that interactive technology-
based training can help elementary students acquire essential digital skills to support learning in
the digital age.
This is an open access article under the CC-BY-SA license.
©)
I. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, teknologi telah mempengaruhi hampir semua aspek kehidupan manusia,

termasuk dunia pendidikan (Adriansah et al., 2024). Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) yang pesat memainkan peran penting dalam memfasilitasi berbagai aktivitas, termasuk pembelajaran,
pekerjaan, dan komunikasi (Ayu Firdayanti & Meliyanti, 2023). Oleh karena itu, pemahaman dan
penguasaan teknologi tidak lagi hanya menjadi kebutuhan mahasiswa atau pelajar di tingkat menengah atas,
melainkan juga telah mulai diperkenalkan sejak tingkat Sekolah Dasar (Masgo et al., 2023).

Seiring dengan meningkatnya tuntutan keterampilan digital di era teknologi ini, banyak tugas-tugas
akademik yang kini memerlukan penggunaan aplikasi komputer, seperti Microsoft Word, yang merupakan
perangkat lunak pengolah kata terpopuler (Amerza et al., 2023). Namun, kenyataannya menunjukkan bahwa
tidak semua siswa, terutama di tingkat sekolah dasar, memiliki akses atau keterampilan yang memadai dalam
mengoperasikan komputer, apalagi menggunakan aplikasi seperti Microsoft Word dalam kegiatan belajar
mereka (Pinandita et al., 2023).
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Kurangnya pemahaman tentang penggunaan komputer menjadi salah satu faktor yang menghambat
efektivitas pembelajaran berbasis teknologi (Saepuloh et al., 2023). Memperkenalkan teknologi komputer
sejak usia dini dapat membantu siswa mengenali tren teknologi yang akan mereka hadapi di masa depan,
serta memberikan mereka dasar yang kuat dalam keterampilan digital (Darkel et al., 2024). Meski demikian,
pengenalan teknologi ini harus dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan interaktif agar siswa sekolah
dasar dapat dengan mudah memahaminya (Koten et al., 2023).

Hasil observasi di SDN Sidobogem menunjukkan bahwa masih terbatasnya ketersediaan media
komputer dan bahan ajar menyebabkan siswa tidak memiliki pemahaman yang cukup dalam mengoperasikan
aplikasi seperti Microsoft Word (Kurniasih et al., 2024). Padahal, Microsoft Word adalah salah satu
perangkat lunak penting dalam dunia pendidikan, karena memungkinkan siswa untuk membuat, mengedit,
dan mengelola berbagai jenis dokumen, yang sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah
(Sudiatmika et al., 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi tingkat pemahaman dan keterampilan dasar siswa kelas
5 SDN Sidobogem dalam menggunakan aplikasi Microsoft Word. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
Mengevaluasi efektivitas pelatihan dasar Microsoft Word yang diinisiasi oleh Institut Teknologi Ahmad
Dahlan Lamongan dalam meningkatkan keterampilan komputer siswa dan menyusun strategi pembelajaran
interaktif yang dapat memudahkan siswa dalam memahami penggunaan aplikasi Microsoft Word sebagai
bagian dari pengembangan literasi komputer dalam pembelajaran bahasa Inggris. Melalui penelitian ini,
diharapkan siswa dapat lebih siap menghadapi tantangan era digital dengan keterampilan dasar komputer
yang memadai, sehingga mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif.

Il. MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas dapat permasalahan tersebut, dapat dirumuskan masalah yaitu
Bagaimana meningkatkan ketrampilan komputer pada anak-anak di SDN Sidobogem, kab. Lamongan?

A. TUJUAN

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka, tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis cara peningkatan ketrampilan komputer pada anak-anak di SDN Sidobogem,
kab. Lamongan.

B. TEORI
1. Konseptual Peningkatan

Menurut para ahli, peningkatan merupakan suatu proses yang mengarah pada peningkatan kualitas,
kapasitas, atau nilai suatu hal. Proses ini melibatkan upaya untuk meraih hasil yang lebih baik dari
sebelumnya, baik itu dalam hal pengetahuan, keterampilan, maupun performa (lrawan, 2016). Dalam
konteks pembelajaran, peningkatan seringkali dikaitkan dengan pengembangan potensi dan kapabilitas
individu. Seorang ahli psikologi menyebutkan bahwa peningkatan adalah proses untuk membuka dan
memanfaatkan potensi yang tersembunyi dalam diri seseorang (Prayoga, 2021).

Tak hanya itu, para ahli manajemen juga meyakini bahwa peningkatan tidak hanya berkaitan dengan hal
teknis atau operasional, tapi juga melibatkan aspek budaya dan organisasional (Ambiya et al., 2021).
Membangun budaya kerja yang progresif dan inovatif bisa menjadi kunci sukses dalam mencapai
peningkatan yang berkesinambungan (Nasir et al., 2023). Singkatnya, peningkatan adalah tentang
menemukan cara untuk terus maju dan berkembang, baik itu dalam hal pribadi, pendidikan, bisnis, maupun
organisasi. Sebagai manusia, kita semua memiliki potensi yang tak terbatas (Setiani & Barokah, 2021).
Maka, mari Kita terus berusaha untuk menggali potensi tersebut dan menjadi versi terbaik dari diri Kita
sendiri (Candra, 2019).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan adalah suatu proses berkesinambungan
yang melibatkan langkah-langkah perbaikan dalam mencapai tujuan tertentu. Para ahli memiliki definisi-
definisi yang berbeda namun memiliki titik temu dalam pentingnya evaluasi, pengukuran, kolaborasi, dan
adaptasi dalam proses peningkatan. Meskipun terdapat kekurangan definisi-definisi tersebut, namun
peningkatan tetap merupakan komponen penting dalam mencapai perbaikan dan kemajuan yang
berkelanjutan.

2. Literasi Komputer

Literasi komputer adalah kemampuan untuk menggunakan komputer dan teknologi modern secara

efektif. Keterampilan ini dapat mencakup pengetahuan dasar komputer yang memungkinkan Anda
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mengoperasikan perangkat lunak komputer sederhana hingga keterampilan yang lebih canggih (Setiani &
Barokah, 2021). Saat ini, penting bagi untuk meningkatkan keterampilan komputer karena sebagian besar
industri menggunakan teknologi modern di kantor (Ramadhan & Muhyadi, 2021). Perusahaan juga
membutuhkan karyawan yang tahu cara menggunakan program-program perangkat lunak tertentu. Oleh
karena itu ketrampilan komputer harus diterapkan sejak dini

I1l. METODE

Penelitian ini melibatkan metode pengabdian masyarakat dengan pendekatan partisipatif untuk
meningkatkan keterampilan dasar komputer anak-anak di SDN Sidobogem, kab. Lamongan. Tahapan
pelaksanaan kegiatan ini disusun dalam beberapa langkah sebagai berikut:
1. Analisis Kebutuhan

Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan analisis kebutuhan untuk memahami permasalahan utama dan
kebutuhan khusus dari peserta. Tim pengabdian melakukan observasi dan diskusi dengan kepala desa,
perangkat desa, dan dosen pembimbing lapangan guna mengidentifikasi tingkat pemahaman komputer yang
ada, fasilitas yang tersedia, dan harapan masyarakat terhadap program ini. Observasi ini dilakukan untuk
memastikan program yang disusun sesuai dengan konteks dan kebutuhan setempat.
2. Penyusunan Kurikulum

Kurikulum dirancang khusus berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan disesuaikan dengan tingkat
perkembangan peserta yang sebagian besar merupakan anak-anak dan remaja. Materi pembelajaran disusun
secara bertahap, mulai dari pengenalan dasar penggunaan komputer hingga keterampilan praktis dalam
aplikasi Microsoft Word. Pendekatan ini dilakukan untuk memastikan bahwa pembelajaran efektif dan setiap
peserta dapat mengikuti proses sesuai dengan tingkat kemampuan mereka.
3. Seleksi Mahasiswa Pengajar

Mahasiswa pengajar dipilih berdasarkan kompetensi mereka dalam keterampilan komputer dan
kemampuan berkomunikasi dengan peserta usia sekolah dasar dan remaja. Seleksi ini dilakukan melalui
evaluasi internal, dengan mempertimbangkan pengalaman dan kemampuan mahasiswa dalam menciptakan
suasana belajar yang interaktif dan kondusif.
4. Pengajaran Interaktif

Proses pembelajaran dilaksanakan dengan metode pengajaran interaktif untuk meningkatkan partisipasi
aktif peserta. Pengajar menggunakan pendekatan yang menarik seperti permainan edukatif, diskusi
kelompok, dan presentasi visual yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta. Metode ini
diharapkan dapat membuat peserta lebih tertarik dan terlibat dalam kegiatan belajar sehingga materi lebih
mudah dipahami.
5. Penggunaan Teknologi Komputer sebagai Sarana Pembelajaran

Komputer menjadi sarana utama dalam proses pembelajaran. Setiap peserta diberikan akses langsung ke
perangkat komputer, dan dilatih menggunakan perangkat lunak Microsoft Word serta program lainnya yang
relevan dengan kebutuhan mereka. Pendekatan ini bertujuan untuk memperkenalkan keterampilan praktis
dalam menggunakan komputer, yang menjadi keterampilan dasar penting di era digital.
6. Monitoring dan Evaluasi Berkala

Proses pembelajaran dipantau secara berkala oleh tim pengabdian untuk memastikan bahwa tujuan
program tercapai dan peserta dapat mengikuti materi dengan baik. Evaluasi dilakukan pada setiap tahap
pelatihan, dengan menggunakan umpan balik dari peserta dan mahasiswa pengajar. Data evaluasi ini
digunakan untuk menyesuaikan dan memperbaiki metode pengajaran sesuai dengan perkembangan peserta
selama program berlangsung.
7. Pendekatan Interaksi Positif

Selama pelaksanaan program, mahasiswa pengajar berupaya menciptakan interaksi positif dengan
peserta, agar peserta merasa nyaman dan termotivasi dalam belajar. Pengajar dilatih untuk menggunakan
bahasa yang mudah dipahami serta memberikan dukungan emosional guna membangun suasana belajar yang
menyenangkan dan mendukung proses pembelajaran.
8. Pelaksanaan Rutin dengan Jadwal yang Fleksibel

Program ini dirancang agar dilaksanakan secara rutin dengan jadwal yang fleksibel menyesuaikan
dengan waktu luang anak-anak dan remaja setelah jam sekolah. Setiap sesi memiliki durasi yang disesuaikan
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dengan tingkat pemahaman peserta sehingga mereka dapat menyerap materi dengan lebih baik tanpa terburu-
buru.

Dengan metode-metode ini, program pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberikan dampak
positif dalam meningkatkan keterampilan komputer anak-anak dan remaja di Desa Sidobogem secara
berkelanjutan dan efektif, sekaligus memberikan mereka fondasi kuat dalam literasi teknologi yang akan
bermanfaat di masa depan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pelatihan komputer dan pengenalan Microsoft Word yang dilaksanakan di Desa Sidobogem

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komputer dasar pada siswa sekolah dasar. Berdasarkan hasil
observasi selama pelaksanaan kegiatan, ditemukan bahwa terdapat peningkatan pemahaman dan
keterampilan siswa dalam menggunakan perangkat komputer serta aplikasi Microsoft Word. Hasil Kegiatan:
1. Peningkatan Pemahaman Penggunaan Komputer

Sebelum pelatihan, banyak siswa yang tidak familiar dengan langkah dasar dalam menggunakan
komputer, seperti menyalakan dan mematikan perangkat secara benar. Setelah pelatihan, sebagian besar
siswa mampu melaksanakan langkah-langkah ini secara mandiri, menunjukkan peningkatan pada
pemahaman dasar penggunaan komputer.
2. Pengenalan Microsoft Word dan Navigasi Toolbar

Pada awal pelatihan, sebagian besar siswa merasa kesulitan memahami fungsi toolbar di Microsoft Word.
Namun, setelah pelatihan, siswa mulai dapat mengenali beberapa ikon dasar dan fungsi sederhana dalam
Word, seperti menyimpan, membuka dokumen, dan mengetik teks sederhana. Meski demikian, masih
banyak yang belum memahami penggunaan fitur toolbar secara mendalam, menunjukkan perlunya
pengulangan dan latihan.
3. Kemampuan Mengetik

Sebagian besar siswa belum terbiasa mengetik dengan sepuluh jari. Meskipun pelatihan ini tidak langsung
meningkatkan kemampuan mengetik sepuluh jari secara penuh, siswa mulai memahami posisi dasar jari di
keyboard, yang merupakan langkah awal dalam membangun keterampilan mengetik yang efisien.
4. Proyek Kreatif Menggunakan Microsoft Word

Sebagai bagian dari evaluasi pembelajaran, siswa diberi tugas membuat biodata sederhana menggunakan
Microsoft Word. Sebagian besar siswa mampu menyelesaikan tugas ini dengan bantuan, yang menunjukkan
bahwa mereka mulai memahami bagaimana menggunakan Microsoft Word untuk proyek sederhana. Ini
mengindli\kaﬁsikan_ adanz/a} peningkatan keterampilan dasar yang dapat dikembangkan lebih lanjut.

Q’Nu

i
"

Gambar 1. Pengenalan KompLiter

Temuan di atas menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan ini memberikan dampak positif pada
pemahaman dan keterampilan siswa dalam menggunakan komputer, meskipun masih terdapat keterbatasan
dalam penguasaan fitur-fitur lebih lanjut, seperti mengetik sepuluh jari dan pemanfaatan toolbar secara
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penuh. Keterbatasan ini kemungkinan disebabkan oleh minimnya waktu latihan dan kurangnya pengalaman
sebelumnya dalam menggunakan komputer di kalangan siswa. Observasi ini menekankan bahwa:
1. Pendekatan Bertahap dan Praktis Sangat Penting

Dengan mengenalkan langkah-langkah dasar terlebih dahulu, siswa dapat belajar dengan lebih percaya
diri. Pendekatan praktis juga membuat mereka lebih terlibat, sehingga materi yang diajarkan dapat terserap
lebih baik.
2. Kebutuhan Akan Latihan Berulang

Mengingat bahwa banyak siswa yang belum familiar dengan komputer, diperlukan latihan yang lebih
intensif dan berulang, khususnya untuk keterampilan seperti mengetik dan memahami toolbar. Hal ini dapat
membantu siswa lebih percaya diri dan terbiasa dengan teknologi komputer.
3. Proyek Kreatif Memperkuat Pemahaman

Tugas membuat biodata menjadi alat evaluasi yang efektif untuk melihat pemahaman siswa tentang
pengoperasian dasar Microsoft Word. Tugas ini mendorong siswa untuk mengaplikasikan apa yang telah
dipelajari dalam konteks praktis yang relevan bagi mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kurniasih et
al.,, 2024) Dimana kegiatan ini akan memberi pengalaman baru bagi siswa yang tidak mempunyai
laboratorium komputer disekolah. Sehingga mereka merasa antusias belajar secara langsung tentang dasar-
dasar komputer.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan komputer dan
pengenalan Microsoft Word di Desa Sidobogem telah memberikan manfaat nyata bagi siswa sekolah dasar,
khususnya dalam penguasaan keterampilan komputer dasar. Kesimpulan utama dari program ini adalah:
1. Terdapat Peningkatan Pemahaman Dasar Siswa dalam Pengoperasian Komputer

Siswa mampu menjalankan langkah-langkah dasar, seperti menyalakan dan mematikan komputer,
membuka Microsoft Word, dan mengetik sederhana. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan
pendekatan bertahap yang diterapkan dalam pelatihan.
2. Latihan Tambahan Dibutuhkan untuk Memperdalam Pemahaman Fitur Word

Meskipun ada kemajuan, siswa masih membutuhkan waktu dan latihan tambahan untuk memahami
penggunaan toolbar dan mengetik sepuluh jari secara efektif.
3. Pentingnya Pendekatan Praktis dan Berulang

Kegiatan seperti proyek kreatif terbukti efektif dalam mendorong pemahaman praktis siswa terhadap
penggunaan komputer. Dengan metode praktis dan latihan berulang, siswa dapat mengembangkan
keterampilan komputer mereka lebih lanjut.
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